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1.1  Latar Belakang

Kesehatan merupakan aspek penting yang perlu dijaga oleh setiap individu. Menurut
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, kesehatan
merupakan keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang
memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Pemerintah
dan tenaga kesehatan di Indonesia selalu berusaha untuk memelihara dan meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat Indonesia, salah satunya melalui fasilitas pelayanan kesehatan,
Fasilitas pelayanan kesehatan adalah suatu alat dan/atau tempat yang digunakan untuk
menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, naik promotif, preventif, kuratin maupun
rehabilitatif yang dilakukan oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan.atau masyarakat
(Undang-Undang RI No. 36, 2014)

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 2009 tentang Pekerjaan
Kefarmasian, pekerjaan kefarmasian adalah pembuatan termasuk pengendalian mutu
Sediaan Farmasi, pengamanan, pengadaan, penyimpanan dan pendistribusian atau
penyaluran obat, pengelolaan obat, pelayanan obat atas resep dokter, pelayanan informasi
obat, serta pengembangan obat, bahan obat dan obat tradisional. Pekerjaan kefarmasian
dapat diterapkan dan dipraktikan dalam fasilitas pelayanan kesehatan, salah satu diantaranya
yaitu Pusat Kesehatan Masyarakat atau yang biasa dikenal sebagai Puskesmas.

Puskesmas adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya
kesehatan masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan lebih
mengutamakan upaya promotif dan preventif di wilayah Kkerjanya. Puskesmas
mengintegrasikan program yang dilaksanakannya dengan pendekatan keluarga untuk
mencapai tujuan pembangunan kesehatan. Pendekatan keluarga merupakan salah satu cara
Puskesmas mengintegrasikan program untuk meningkatkan jangkauan sasaran dan
mendekatkan akses pelayanan kesehatan di wilayah kerjanya dengan mendatangi keluarga.
Puskesmas mempunyai tugas untuk melaksanakan kebijakan kesehatan untuk mencapai
tujuan pembangunan kesehatan di wilayah kerjanya dalam rangka mendukung terwujudnya
kecamatan sehat. (Peraturan Menteri Kesehatan RI no. 43, 2019).

Guna memenuhi tugas dan fungsi penyelenggaraan Puskesmas, maka peran
Apoteker sangat diperlukan. Seorang Apoteker memiliki tugas dan tanggung jawab untuk

menjalankan pekerjaan kefarmasian dan pelayanan kefarmasian. Pekerjaan kefarmasian
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adalah pembuatan termasuk pengendalian mutu Sediaan Farmasi, pengamanan, pengadaan,
penyimpanan dan pendistribusi atau penyaluranan obat, pengelolaan obat, pelayanan obat
atas resep dokter, pelayanan informasi obat, serta pengembangan obat, bahan obat dan obat
tradisional; sedangkan pelayanan kefarmasian merupakan suatu pelayanan langsung dan
bertanggung jawab kepada pasien yang berkaitan dengan Sediaan Farmasi dengan maksud
mencapai hasil yang pasti untuk meningkatkan mutu kehidupan pasien. Apoteker dalam
menjalankan pekerjaan kefarmasian dan pelayanan kefarmasian harus dilakukan
berdasarkan pada nilai ilmiah, keadilan, kemanusiaan, keseimbangan, dan perlindungan
serta keselamatan pasien atau masyarakat yang berkaitan dengan Sediaan Farmasi yang
memenuhi standar dan persyaratan keamanan, mutu, dan kemanfaatan (Peraturan
Pemerintah RI No. 51, 2009).

Maka dari itu, Program Studi Profesi Apoteker Fakultas Farmasi Universitas Katolik
Widya Mandala Surabaya bekerja sama dengan Dinas Kesehatan Kota memberikan
kesempatan kepada calon apoteker untuk melaksanakan Praktek Kerja Profesi Apoteker
(PKPA). PKPA dilaksanakan di Puskesmas Pucang Sewu yang terletak di Jalan Pucang
Anom Timur nomor 72, Kecamatan Gubeng, Surabaya, dan dilaksanakan mulai tanggal 21
November hingga 17 Desember 2022. Diharapkan dengan terlaksananya PKPA ini,
mahasiswa calon apoteker memperoleh ilmu, pengalaman, serta wawasan mengenai
pekerjaan kefarmasian di puskesmas dan dapat membawa calon apoteker menjadi apoteker
yang memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap profesionalisme, serta wawasan dan
pengalaman nyata untuk melakukan praktik profesi dan pekerjaan kefarmasian di
puskesmas.

1.2 Tujuan Praktek Kerja Profesi Apoteker di Puskesmas
Praktek kerja profesi apoteker memberikan kesempatan kepada calon apoteker dalam
mempelajari pelayanan kefarmasian di puskesmas yang bertujuan:

1.  Meningkatkan pemahaman calon Apoteker tentang peran, fungsi dan tanggung
jawab Apoteker dalam praktik pelayanan kefarmasian di Puskesmas.

2. Membekali calon Apoteker agar memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap-perilaku
(professionalism) serta wawasan dan pengalaman nyata (reality) untuk melakukan
praktik profesi dan pekerjaan kefarmasian di Puskesmas.

3. Memberi kesempatan kepada calon Apoteker untuk melihat dan mempelajari strategi

dan pengembangan praktik profesi Apoteker di Puskesmas.



Memberi gambaran nyata tentang permasalahan (problem-solving) praktik dan
pekerjaan kefarmasian di Puskesmas.

Mempersiapkan calon Apoteker agar memiliki sikap-perilaku dan professionalism
untuk memasuki dunia praktik profesi dan pekerjaan kefarmasian di Puskesmas.
Memberi kesempatan kepada calon Apoteker untuk belajar berkomunikasi dan
berinteraksi dengan tenaga kesehatan lain yang bertugas di Puskesmas.
Memberikan kesempatan kepada calon apoteker untuk belajar pengalaman praktik
profesi Apoteker di Puskesmas dalam kaitan dengan peran, tugas dan fungsi

Apoteker dalam bidang kesehatan masyarakat.

1.3 Manfaat Praktek Kerja Profesi Apoteker di Puskesmas

1.

Mengetahui, memahami tugas dan tanggung jawab Apoteker dalam menjalankan
pekerjaan kefarmasian di Puskesmas.

Mendapatkan pengalaman praktis mengenai pekerjaan kefarmasian di Puskesmas.
Mendapatkan pengetahuan manajemen praktis di Puskesmas.

Meningkatkan rasa percaya diri untuk menjadi Apoteker yang profesional.



